LAMPIRAN



Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Simplisia

Skema Kerja Pembuatan Simplisia Daun Salam (Syzygium polyanthum

(Wihgt) Walp.)

Timbang simplisia daun
salam 50 gram pada neraca
digital

Masukkan dalam wadah kemudian
ditambahkan 100 mL aquadest (yang
telah dipanaskan sebelumnya)

Panaskan sampai suhu 90 °C
selama 15 menit dengan sesekali
diaduk

Kemudian disaring selagi panas
melalui atau dengan menggunakan
kain flannel

Tambahkan aquadest secukupnya
melalui ampas hingga diperoleh
volume infusa 50% lalu dinginkan
dan simpan dalam wadah tertutup.
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Pencuci Mulut (Mouthwash) Skema

Kerja Pembuatan Sediaan Pencuci Mulut (Mouthwash) Infusa Daun Salam

(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) (50%)

Kalibrasi wadah botol
pencuci mulut 100 mL

Penimbangan bahan
FO(0%), F1(10%),
F2(20%), F3(30%)

Dimasukkan infusa daun salam,
propilenglikol, gliserin ditambahkan
aquadest secukupnya, lalu masukkan
kedalam Erlenmeyer.

Dimasukkan menthol ke dalam mortir
kemudian ditambahkan dengan etanol
70% sebanyak 2 tetes, gerus sampai larut,
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer.

Lalu kocok semua bahan
sampai homogen,

Dimasukkan Na-Sakarin ke dalam beaker
glass lalu ditambahkan dengan aquadest
secukupnya, aduk sampai melarut dengan
batang pengaduk, dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer yang berisi bahan campuran
sebelumnya

dimasukkan ke dalam wadah
mouthwash saring
menggunakan kertas saring.

Ditambahkan aquadest samapi
100 mL ke dalam wadah

Digoyangkan wadah yang berisi
semua bahan sampai homogen,
setelah itu tambahkan oleum
menthae piperitae secukupnya
dan tutup wadah dengan rapat.

Evaluasi sediaan

1. Uji Organoleptik

2. Uji Homogenitas

3. Uji pH

4. Uji Viskositas

5. Stabilitas Organoleptik
6. Uji Kesukaan




Lampiran 3. Perhitungan Penimbangan Bahan

Komposisi Formulasi (%)
FO F1 F2 F3
Infusa DS 50% (mL) 0 10 20 30
Gliserin (mL) 15 15 15 15
Propilenglikol (mL) 10 10 10 10
Natrium sakarin (gr) 0,1 0,1 0,1 0,1
Menthol (gr) 0,25 0,25 0,25 0,25
Etanol 70% (mL) 0,1 0,1 0,1 0,1
Oleum peppermint g.s g.s g.s g.s
Aquadest ad (mL) 100 100 100 100
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Infusa daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp. yang dibutuhkan:

FO (0%) ==X 100 mL =0 mL

F1(10%) = - x 100 mL =10 mL x 3 =30 mL

F2(20%) === X100 mL=20 mLx 3= 60 mL

F3(30%) =+ x 100 mL=30mLx 3= 90 mL

Jadi, total infusa yang dibutuhkan 180 mL

Gliserin = = x100 mL = 15mL

Propilenglikol = % x 100 mL =10 mL

Natrium sakarin = % x100mL=0,1g
0,25

Menthol = To0 X 100 mL =0,25¢g

Etanol 70% (mL) = 1"0—2 x 100 mL = 0,1 mL

Oleum menthae piperitae = q.s

Aquades ad (mL) = 100 mL



Lampiran 4. Lembar Hasil Perhitungan Viskositas

Formula Waktu alir sampel Kerapatan Viskositas
(detik) (9/ml) (cps)
FO 1 1,55 1,03 0,95
2 1,34 1,02 0,81
3 1,34 1,02 0,81
Rata-rata 0,86
F1 1 1,88 1,02 1,14
2 1.41 1,02 0,85
3 1,13 1,02 0,68
Rata-rata 0,89
F2 1 1,41 1,03 0.86
2 1,35 1,02 0,82
3 1,19 1,02 0,72
Rata-rata 0,80
F3 1 1,40 1,03 0,85
2 1,04 1,03 0,64
3 1,29 1,03 0,79
Rata-rata 0,76
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

1. Identifikasi Tanaman Daun Salam
Identifikasi makroskopis tanaman daun salam berdasarkan literatur Jurnal
IImiah Farmako Bahari Volume 4 Nomer 2 Tahun 2013 dan Buku Bayu Satya DS
berjudul “Koleksi Tumbuhan Berkhasiat” memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) ini bila diremas berbau harum,
berbentuk simple, bangun dan jorong, pangkal daunnya tidak tertoreh dengan
bentuk bangun bulat telur, lonjong sampai elip atau bundar lebar sungsan, pangkal
lancip sedangkan ujung lancip sampai tumpul, Panjang 5-15cm, lebar 35-65mm,
terdapat 6-10 urat daun latoral. Runcing pada ujung dau, pangkal daun tumpul,
terdapat tulang cabang dan urat daun, dan bertulang menyirip, tepi daun rata 2,4.
Hasil identifikasi sampel dari tanaman daun salam adalah sebagai berikut:
NO Gambar Keterangan

4 Pohon bertajuk rimbun, tinggi
mencapai 25 m, berakar tunggang,
batang bulat, permukaan licin.

Daun tunggal, letak berhadapan,
bertangkai yang panjangnya 0,5-1
cm, helaian daun bentuknya
lonjong sampai elips atau bundar
telur sungsang, ujung meruncing,
pangkal runcing, tepi rata,
Panjang 5-15 cm, lebar 3-8 cm,
pertulangan menyirip, permukaan
atas licin berwarna hijau tua
bawahnya hijau muda, daunnya
bila diremas berbau harum.
Bunga majemuk tersusun dalam
malai yang keluar dari ujung
ranting, warnanya putih baunya
harum.
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Buah bernama buah buni, bulat,
diameter 8-9 mm, warnanya bila
muda hijau, waktu masak menjadi
merah gelap, rasanya agak sepat.

Halanan Ratu, Pesawaran
tempat mengambil Daun
Salam

;;m- -
Sortasi basah

Simplisia daun salam
setelah diblender kasar

Pengeringan

r—a

Simplisia yang didapét
dtimbang

e

Simplisia daun salam
didapat sebanyak 500
gram.




3. Proses Pembuatan Infusa Daun Salam

Ditimbang simplisia
sebanyak 50g

Panaskan hingga suhu
mencapai 90 °C

Masukkan dalam botol ad
100 mL
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Dimasukkan aquadest
matang 100 mL

-] o . W
Aduk rata dan sampai
simplisia terendam
aquadest matang yang
mendidih

Setelah suhu mencapai 90
°C mulailah tunggu sampai
15 menit

Hasil ekstrak infusa daun
salam 50%

Kemudian saring selagi
panas dengan kain flannel ,
alirkan aquadest matang
sampai batang yang
ditentukan

Dilakukan uji pH .




4. Uji Flavonoid

Diukur infusa daun salam
yang didapat sebanyak 5
mL

Ditimbang serbuk Mg
sebanyak 100 mg

Ditetesi Amil alkohol 2
mL
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Didiamkan sampai larutan
memisah dan membentuk
lapisan

Lapisan amil alkohol
berwarna merah, artinya
positif flavonoid
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5. Proses Pembuatan Formulasi Sediaan Pencuci Mulut Infusa Daun Salam

2. Menyiapkan alat dan

bahan

4. Ditimbang natrium
sakarin

3. Pengukuran gliserin dan

propilenglikol

6. Memasukkan gliserin
dan propilenglikol kedalam
Erlenmeyer

7. Memasukkan infusa

8. Dilarutkan Na sakarin
dengan aquadest

9. Digerus menthol dengan
alkohol 70%




72

daun salam kedalam
Erlenmeyer berisi gliserin

secukupnya, lalu
masukkan dalam

dan propilenglikol
1 P 'F_\

10. Dimasukkan menthol
yang sudah digerus sampai
homogen kedalam
erlenmeyer

13. Hasil pencuci mulut
infusa daun salam FO, F1,
F2, F3.

erlenmeyer

11. Digoyangkan
erlemeyer sampai semua
bahan tercampur rata dan
homogen

12. Di masukkan dakam
wadah botol , adkan sampai
100 mL, lalu tambahkan
oleum pepermint diakhir 1-
2 tetes.




6. Proses Evaluasi Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium polyanthum

(Wight) Walp.)

1"

1. Pengujian Organoleptik
meliputi warna, aroma, rasa,

73

2. Pengujian pH pencuci
mulut infusa daun salam

tekstur dan homogenitas.

Pengujian Stabilitas Pencuci
Mulut FO, F1, F2, F3
sesudah penyimpanan suhu
dingin.

5. Pengujian Stabilitas
Pencuci Mulut F1, F2, F3
sebelum penyimpanan

3. Pengujian Viskositas
Pencuci Mulut
(Viskometer Ostwald)

6. Pengujian Stabilitas
Pencuci Mulut FO, F1, F2,
F3 sesudah penyimpanan
suhu ruang




Lampiran 6. Pengolahan Data

Tabel Data Pengujian Organoleptik Pencuci Mulut Infusa Daun Salam
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)

a. Warna Pencuci Mulut Infusa Daun Salam

Organoleptik )
Formula 1 Jumlah Persentase Hasil
Warna (%)
Kuning
1 100
Kecoklatan
F1.1
Cokelat 0 0
Cokelat pekat 0 0
Kuning
1 100 Kuning
Kecoklatan
F1.2 Kecoklatan
Cokelat 0 0
(100%)
Coklat pekat 0 0
Kuning
1 100
Kecoklatan
F1.3
Cokelat 0 0
Cokelat pekat 0 0
Organoleptik )
Formula 2 Jumlah Persentase Hasil
Warna (%0)
Kuning
0 0
Kecoklatan
F2.1
Cokelat 1 100
Coklat pekat 0 0
Kunin
J 0 0
Kecoklatan Cokelatan
F2.2
Cokelat 1 100 (100%0)
Coklat pekat 0 0
Kuning
0 0
Kecoklatan
F2.3
Cokelat 1 100
Coklat pekat 0 0




Organoleptik )
Formula 3 Jumlah Persentase Hasil
Warna (%)
Kecokelatan 0 0
F3.1 Cokelat 0 0
Cokelat pekat 1 100
Kecoklatan 0 0
Cokelat Pekat
F3.2 Cokelat 0 0
(100%0)
Cokelat pekat 1 100
Kecoklatan 0 0
F3.3 Cokelat 0 0
Cokelat pekat 1 100
b. Bau Pencuci Mulut Infusa Daun Salam
Organoleptik )
Formula 1 Jumlah Persentase Hasil
Bau (%)
Menyengat 0 0
F1.1 Tidak 1 1
menyengat Tidak
Menyengat 0 0
Menyengat
F1.2 Tidak 1 100 yeng
menyengat (100%)
Menyengat 0 0
F1.3 -
Tidak 100 100
menyengat
Organoleptis
Formula 2 J P Jumlah Persentase Hasil
Bau (%)
Menyengat 1 100
F2.1 Tidak 0 0
menyengat
Menyengat 1 100 Menyengat
F2.2 Tidak 0 0 (100%)
menyengat
Menyengat 1 100
F23 Tidak 0 0
menyengat




Organoleptik

Persentase

Formula 3 Jumlah Hasil
Bau (%)
Menyengat 1 100
Fa.l Tidak 0 0
menyengat
Menyengat 1 100 Menyengat
F3.2 Tidak 0 0 (100%)
menyengat
Menyengat 1 100
F3.3 Tidak 0 0
menyengat
c. Konsistensi Pencuci Mulut Infusa Daun Salam
Organoleptik .
Formula 1 Jumlah Persentase Hasil
Konsistensi (%)
Encer 1 100
F1.1 Agak encer 0 0
Agak kental 0 0
Encer 1 100
F1.2 Agak encer 0 0 Encer (100%)
Agak kental 0 0
Encer 1 100
F1.3 Agak encer 0 0
Agak kental 0 0
Organoleptik )
Formula 2 _ Jumlah Persentase Hasil
Konsistensi (%)
Encer 0 0
F2.1 Agak encer 1 100
Agak kental 0 0
Encer 0 0 Agak Encer
F2.2 Agak encer 1 100 (100%)
Agak kental 0 0
Encer 0 0
F2.3
Agak encer 1 100
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Agak kental 0 0
Organoleptik )
Formula 3 Jumlah Persentase Hasil
Konsistensi (%)
Encer 0 0
F3.1 Agak encer 0 0
Agak kental 1 100
Encer 0 0
Agak kental
F3.2 Agak encer 0 0
(100%)
Agak kental 1 100
Encer 0 0
F3.3 Agak encer 0 0
Agak kental 1 100
d. Rasa Pencuci Mulut Infusa Daun Salam
Organoleptik )
Formula 1 Jumlah Persentase Hasil
Rasa (%)
Tawar 0 0
F1.1 Agak manis 0 0
Manis 1 100
Tawar 0 0
F1.2 Agak manis 0 0 Manis (100%)
Manis 1 100
Tawar 0 0
F1.3 Agak manis 0 0
Manis 1 100
Organoleptik )
Formula 2 Jumlah Persentase Hasil
Rasa (%)
Tawar 0 0
F2.1 Agak manis 0 0
Manis 1 100
Tawar 0 0 .
Manis (100%)
F2.2 Agak manis 0 0
Manis 1 100
Tawar 0 0
F2.3 _
Agak manis 0 0
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Manis 1 100
Organoleptik )
Formula 3 Jumlah Persentase Hasil
Rasa (%)
Tawar 0 0
F3.1 Agak manis 1 100
Manis 0 0
Tawar 0 0 )
_ Agak Manis
F3.2 Agak manis 1 100
Manis 0 0 (100%)
Tawar 0 0
F3.3 Agak manis 1 100
Manis 0 0
e. Homogenitas Pencuci Mulut Infusa Daun Salam
Organoleptik )
Formula 1 Jumlah Persentase Hasil
Homogenitas (%)
Homogen 1 100
F1.1
Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100 Homogen
F1.2 - (100%)
Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
F1.3
Tidak homogen 0 0
Organoleptik )
Formula 2 _ Jumlah Persentase Hasil
Homogenitas (%)
Homogen 1 100
F2.1
Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100 Homogen
Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
F2.3
Tidak homogen 0 0




Organoleptik )
Formula 3 _ Jumlah Persentase Hasil
Homogenitas (%)
Homogen 1 100
F3.1
Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100 Homogen
Tidak homogen 0 0
Homogen 1 100
F3.3
Tidak homogen 0 0

2. Lembar Pengujian Viskositas Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium
polyanthum (Wight) Walp.)

Formulasi Pencuci
Mulut Infusa Daun Viskositas (cps)
. Rata - rata
Salam (Syzygium
olyanthum (Wight) (cps)
poly g 1 5 3
Walp.)
FO 0,95 0,81 0,81 0,86
F1 1,14 0,85 0,69 0,89
F2 0,86 0,82 0,72 0,80
F3 0,86 0,64 0,79 0,76




3. Lembar Pengujian pH Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium
polyanthum (Wight) Walp.)

Formulasi Pencuci T
Nilai pH
Mulut Infusa Daun
Salam (Syzygium Rata - rata Hasil
polyanthum (Wight) 1 2 3
Walp.)
FO 5,8 5,8 6,4 6,0 MS
F1 5,8 5,6 5,6 5,6 MS
F2 5,6 57 5,6 5,6 MS
F3 55 5,6 55 55 MS

4. Hasil Penilaian Stabilitas Sediaan Pencuci Mulut Infusa Daun Salam
a. Warna Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight)
Walp.)

Formula1 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%0)
Stabil 1 100
F1.1
Tidak stabil 0 0
Lo Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F1.3
Tidak stabil 0 0




Stabilitas Suhu

Persentase

Formula 2 Jumlah Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F2.1
Tidak stabil 0 0
22 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F2.3
Tidak stabil 0 0
Formula3 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F3.1
Tidak stabil 0 0
F3.0 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3.3
Tidak stabil 0 0
Stabilitas_ Suhu Jumlah Persentase Hasil
Formula Dingin (%0)
Stabil 1 100
F1
Tidak stabil 0 0
- Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3
Tidak stabil 0 0
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b. Bau Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)

Formula1 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F1.1
Tidak stabil 0 0
Lo Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F1.3
Tidak stabil 0 0
Formula2 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F2.1
Tidak stabil 0 0
E2 2 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F2.3
Tidak stabil 0 0
Formula3 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F3.1
Tidak stabil 0 0
F3.0 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3.3
Tidak stabil 0 0




Formula Stabil?tas' Suhu Jumlah Persentase Hasil
Dingin (%)
Stabil 1 100
F1
Tidak stabil 0 0
o Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3
Tidak stabil 0 0
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c. Rasa Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)

Formula1 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F1.1
Tidak stabil 0 0
12 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F1.3
Tidak stabil 0 0
Formula2 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F2.1
Tidak stabil 0 0
22 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F2.3
Tidak stabil 0 0




84

Formula3 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F3.1
Tidak stabil 0 0
c Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3.3
Tidak stabil 0 0
Formula Stabil?tas. Suhu Jumlah Persentase Hasil
Dingin (%)
Stabil 1 100
F1
Tidak stabil 0 0
o Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3
Tidak stabil 0 0

d. Konsistensi Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight)
Walp.)

Stabilitas .
Formula 1 Suhu Kamar Jumlah Persentase (%0) Hasil
F11 Stabil 0 0
' Tidak stabil 1 100 Tidak Stabil
F12 Stabil 0 0 (100%)
) Tidak stabil 1 100
Stabilitas .
Formula 1 Suhu Dingin Jumlah Persentase (%0) Hasil
Stabi | 1 100 .
0,
F1.3 Tidak Stabil 0 0 Stabil (100%)




Stabilitas .
Formula 2 Suhu Kamar Jumlah Persentase (%0) Hasil
F2q  oubil 0 0 Stabil (50%
' Tidak stabil 1 100 abil (50%)
- Tidak Stabil
£22 Stabil 1 100 (50%)
) Tidak stabil 0 0
Formula 2 Stabilitas Jumlah Persentase (%0) Hasil
Suhu Dingin °
Stabi | 1 100 .
0,
F2.3 Tidak stabil 0 0 Stabil (100%)
Formula 3 Stabilitas Jumlah Persentase (%6) Hasil
Suhu Kamar
F31 Stabil 0 0
) Tidak stabil 1 100 Tidak Stabil
F3.2 Stabil 0 0 (100%)
' Tidak stabil 1 100
Stabilitas .
Formula 3 Suhu Dingin Jumlah Persentase (%0) Hasil
Stabi | 1 100 .
0,
F3.3 Tidak stabil 0 0 Stabil (100%)

Walp.)
Formula1 | Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%0)
Stabil 1 100
F1.1
Tidak stabil 0 0
1o Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F1.3
Tidak stabil 0 0
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e. Homogenitas Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight)



Formula 2 Stabilitas Suhu JumlPh Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F2.1
Tidak stabil 0 0
0 Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F2.3
Tidak stabil 0 0
Formula 3 Stabilitas Suhu Jumlah Persentase Hasil
Ruang (%)
Stabil 1 100
F3.1
Tidak stabil 0 0
e Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3.3
Tidak stabil 0 0
Formula Stabilitas_ Suhu Jumlah Persentase Hasil
Dingin (%)
Stabil 1 100
F1
Tidak stabil 0 0
- Stabil 1 100 Stabil (100%)
Tidak stabil 0 0
Stabil 1 100
F3
0 0

Tidak stabil
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2. Lembar Pengujian pH Stabilitas Pencuci Mulut Infusa Daun Salam (Syzygium

polyanthum (Wight) Walp.)

Formula Pencuci Mulut Stabilitas pH
Polyanthum (Wiond Walp. Hari ke-
0 6 12
FO 1 5,8 - 5,64
2 5,8 - 5,70
3 6,4 - 5,80
F1 1 58 - 5,56
2 5,6 - 5,50
3 5,6 - 5,63
F2 1 56 - 5,55
2 5,7 - 5,55
3 5,6 - 5,61
F3 1 55 - 5,59
2 56 - 5,53
3 5,5 - 5,54




Lampiran 7. Uji Kesukaan

Tabel Data Panelis Uji Kesukaan

WARNA PENCUCI MULUT

Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 0 Sekalahedonic |1|2|3|4|5|6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka o|jojo|ojo|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka 10(0|0j0f0Oj0O}j1j2)0|0}j0|1]0]|1 5 33,33
. Suka oj1f412j12j1j1|j0j0f0}j 220|000} O0 6 40
Sangat suka ojojojofo|o0j1j0jo0ofo0oj|1j12(0|11]o0 4 26,67
Tidak suka ojofojojo0jo0|j0j0f0jO0j0j0|J0|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka 10({0|0j0f0Oj0O}j1j2)0|0}0|1]0]|1 5 33,33 Kurang Suka 33,33%
. Suka 0|1(1|1f1|1|0|0j0|1|O0|O0O|O0O|O0O]O 6 40 Suka 40%
Sangat suka ojofojojojoj1|j0fojo0oj1j1|j0(121]0 4 26,67 Sangat Suka 26,67%
Tidak suka ojofo0jo0j0|0|j0|jO0OfO0O}jO|0O|j0O)|J0O|O0]O0 0 0
Kurang suka i1(040|0|0j0OjOf2|2|0O]O0O|0]|1]|0]1 5 33,33
’ Suka 0|1j1|1f1|1j0|0j0|1|O0|O0O|O0O|0O]O 6 40
Sangat suka ojofo0j0j0j0|j1|j0f0j0}j1j1)0(127]0 4 26,67
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 1 Sekalahedonic |12 (3 |4|5|6|7(8|9|10|11 |12 13|14 |15
Tidak suka o|jo|jo0joj0j0|jO0fO0jO|lO]jO|O]|JO|O]O 0 0
Kurang suka ojofo0jo0j0j0|j0|j0f0jO0O|0|j1|)12107]0 13,33
1
Suka i(1|1f1{2f12|0fj0j0f12(0}j0|j0O|0]|O 7 46,67
Sangat suka ojojojojojoj1f1{2y0j1j0j0|1)1 6 40
Tidak suka ojojo0jo0|j0j0|j0fO0j0O|fOjO|O]|JO|O]O 0 0
Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofojojo0jo|j0ojofojo0ojo0j1j12(0740 2 13,33
2 Kurang Suka 13,33%
Suka i1(1|1f1f2f2|0f0|j0f2(0}j0|0|0]|O 7 46,67
Suka 46,67%
Sangat suka ojojojojojoj1f12{2ry0j1j0j0|1;1 6 40
Sangat Suka 40%
Tidak suka o|jojo0jojo0jo0jofojofo0j0j0jO0O|0]O 0 0
Kurang suka o|jo|jojojo0jojofojofojoj1j121014oO0 2 13,33
3
Suka i(1|1f1{1f12|0fj0j0f12(0}j0|0O|0]|O 7 46,67
Sangat suka ojojojofo|o0j1j2j2fo0oj1j0f(0|1]12 40
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 2 Sekalahedonic |12 |3|4|5(6|7(8|9(10|11| 12|13 |14 |15
Tidak suka ojofojojo0jo0|j0j0f0jO0j0j0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojofo0joj0j0|j0|j0f0j0Oj0|j0|J0O0|O0]O0 0 0
. Suka i1|o0f1|{0f2|1f2j0f0| 2|1 j1j0|0|0O 8 53,33
Sangat suka oj1412j12;0|0|0|2f2j0}1j0|)0|0]12 7 46,67
Tidak suka o|jojo|o|j0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojojo0jo0jo0jo0jofojofo0ojo0ojo0ojoy|jo0jyo 0 0 Kurang Suka 0%
? Suka i1{0|12(0f2j1j1j040f2}1|1j0(07]0 8 53,33 Suka 53,33%
Sangat suka oj12(2j2;0|0|0|2f2j0}1j0|0|0]12 7 46,67 Sangat Suka 46,67%
Tidak suka o|jojo|o|jO0|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0
Kurang suka ojofo0jo0j0|0|j0|jO0OfO0O}jO|0O|j0O)|J0O|O0]O0 0 0
’ Suka i1|o0f1|{0f2|1f2j0f0j2 |1 |1j0|O0|0O 8 53,33
Sangat suka oj1y1j2f0|0|0j2j2f0|j1j0(0|0]12 7 46,67
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 3 Sekalahedonic |12 |3|4|5(6|7(8|9(10|11| 12|13 |14 |15
Tidak suka ojofojojo0jo0|j0j0f0jO0j0j0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojofo0joj0jo0ojo0ojofojoj1j1|111;1 5 33,33
. Suka i1|0f0|0f2|1f2j0f0|2 |21 |1|0|1]|0O 5 33,33
Sangat suka oj1412j12;0|0|0|2(2j0}0]J0)|J0|0]O0 5 33,33
Tidak suka o|jojo|o|j0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka o|jojojojojojofojofoj1|1|11;1 5 33,33 Kurang Suka 33,33%
? Suka i{0j0(0f2j1j1|j040f2j0|0)|J0|O0]O0 5 33,33 Suka 33,33%
Sangat suka ojojojofo|o0joj2j2fo0j|j1j2(0|01]12 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka o|jojo|o|jO0|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0
Kurang suka ojofo0jo0j0j0|j0|jOfO0O}]O0O | 1|11 1]12 0 0
’ Suka i1|0f0|0f2|1f2j0f0|2|0|0O|0O|O0O|O 5 33,33
Sangat suka ojofojojo0jojojof2j0j1j1j04¢17 1 5 33,33




Tabel Data Panelis Uji Kesukaan
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AROMA
Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 0 Sekalahedonic |1|2|3|4|5(6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka o|jojo|oj0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0}j0O}J0|j0|1(07]12 2 13,33
. Suka 1j1{1j142(12j0}j0|j0j2|0}0|0]0]|O0 7 46,67
Sangat suka ojojojojojoj1f12{2y0j12j12j01140 6 40
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0}j0OjJ0j0O0|J0O|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofojoj0jo0|jo0j0f0j0j0j0|107]12 2 13,33 Kurang Suka 13,33%
’ Suka i1(1|1j1|1f1|j0f0OjO|21|O|0O|0O|O0]O 7 46,67 Suka 46,67%
Sangat suka o|jojojofo|o0j|1j1j2f0j1j212(0|1]0 6 40 Sangat Suka 40%
Tidak suka ojofojo0j0|0|j0|j0f0jO0O|0|j0O0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojojo0jo0o|j0ojofojo0oj0j0|1207]1 2 13,33
’ Suka 1j1{1j142(12j0}j0|j0j2|0}j0|0]0]|O 7 46,67
Sangat suka ojofo0j0j0j0|1|242j0j1j1j0(17;]0 6 40
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 1 Sekalahedonic |1|2|3|4|5|6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka o|jojo|oj0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka ojofo0joj0j0|j0j0f0j0j0j0|12|07]12 2 13,33
. Suka 11114241200 |j0j2(0}0|0]1 /0 8 53,33
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|j1|242j0j1j1j0(0740 5 33,33
Tidak suka o|jojo|o|j0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0}j0O}J0|j0|1(07]12 2 13,33 Kurang Suka 13,33%
? Suka 1j1{1j142(2j0}j0|j0j2(0}0|0]1 /0 8 53,33 Suka 53,33%
Sangat suka ojojojofo|o0j1j2j2f0j1j2(0|101]O0 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka ojofo0jo0j0|0|j0|jO0OfO0O}jO|0O0O|J0O|J0O|O0]O0 0 0
Kurang suka ojofo0jo0j0|0|j0|jO0fO0O}j0O}0O0|j0O0|12|0]12 2 13,33
’ Suka i1(1|1j1|1|1|0f0OjO|21|0O|O0O|O0O|1]0O 8 53,33
Sangat suka ojof0j0j0|0|1|242j0}1j1j0(0740 5 33,33
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 2 Sekalahedonic |12 (3 |4|5|6|7(8|9|10|11 |12 13|14 |15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0O|J0j0O0|J0(|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0O}jO0O}0|j0|1(|07]0 1 6,67
. Suka 1{1(0{0f2|1f0j0f0O|2|0O0|0O|O0O|O0]|1 6 40
Sangat suka ojof12j2;0|0|1y242j0j1j1j0(17;]0 8 53,33
Tidak suka ojofojojo0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ofojojo|jojofojofojojofo0o|1j01]0O0 1 6,67 Kurang Suka 6,67%
’ Suka i1{1j0(0f2}j1j0|j0j0f2]0|]0)J0|0]12 6 40 Suka 40%
Sangat suka ojof12j2;0|0|1y242j0j1j1j0(17;]0 8 53,33 Sangat Suka 53,33%
Tidak suka o|jojo|ojo|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka ojofo0joj0jo0|j0|j0f0jO0j0|j0|12(07]0 1 6,67
’ Suka i{1j0(0f2}j1j0|j0J0Of2]0|0)|J0|0]12 6 40
Sangat suka ojoj1j2j0j0j|2f12{2y0j1j12j011740 8 53,33
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 3 Sekalahedonic |12 |3|4|5(6|7(8|9(10|11| 12|13 |14 |15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0O|J0j0O0|J0(|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0|J0|0]O0 0 0
. Suka 1{1f1|{1f1|1f0j0f0O| 2|00 |1|0O0]|1 9 60
Sangat suka ojofo0jo0jo0jo0|1y242j0j1j1j0(17;]0 6 40
Tidak suka ojofojojo0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka o|jo|jojofjo|j0j0j0j0f0O0O|J0O|jO|jO]|0]O 0 0 Kurang Suka 0%
’ Suka i1{1y1f42(2}j1|j0|j0j0f2 0|01 |0]12 9 60 Suka 60%
Sangat suka ojofojojo0jo0|1y2f2y0j1j1j04¢(127]0 6 40 Sangat Suka 40%
Tidak suka o|jojo|ojo|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka ojofojoj0|0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0
’ Suka i1{1y1f42y2j1|j0|j0j0f2}0|0|1|0]12 9 60
Sangat suka ojojojojojoj1f12{2ry0j1j12j01140 6 40




Tabel Data Panelis Uji Kesukaan

RASA PENCUCI MULUT

96

Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 0 Sekalahedonic |1|2|3|4|5(6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka o|jojo|oj0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0}j0O}J0|j0|1(07]12 2 13,33
. Suka 11114242200y 2|0} 0|0]0]|O0 8 53,33
Sangat suka ojofo0jojo0jo0|j0|2f2y0j1j1j0¢(127;0 5 33,33
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0}j0OjJ0j0O0|J0O|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofojoj0jo0|jo0j0f0j0j0j0|107]12 2 13,33 Kurang Suka 13,33%
’ Suka i1(1j|1j1|1f1|1f0j0f212|0O0O|0O|0|O0]O 8 53,33 Suka 53,33%
Sangat suka ojofojojojo|jo|12f2j0j1j1j04(121]0 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka ojofojo0j0|0|j0|j0f0jO0O|0|j0O0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojojo0jo0o|j0ojofojo0oj0j0|1207]1 2 13,33
’ Suka 1j1y1j142(2j20|j0j2(0}0|0]0]|O0 8 53,33
Sangat suka ojofo0jo0j0|j0|j0|2f2j0j1j1j0(17;]0 5 33,33
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 1 Sekalahedonic |1|2|3|4|5|6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0O}jO0OjJ0|j0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka o|jojo|ojo|jojOjOjO|O|O|O|O]|1]|1 2 13,33
. Suka 1{1y142(12}0|0|j0Oj2{2 0|00 |O0]O0 7 46,67
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|1|y2f0j0j1j1j04¢17 1 6 40
Tidak suka o|jojo|o|j0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofojojo0jo0o|jo0j0f0jO0j0O0j0O0|J0|1]12 2 13,33 Kurang Suka 13,33%
? Suka 1{1yj142y2}0|0|0Oj2{2 0|00 |O0]O0 7 46,67 Suka 46,67%
Sangat suka ojojojofo|o0j1j2rjofo0oj|j1j12(0|1]|12 6 40 Sangat Suka 40%
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0}j0OjJ0j0O0|J0O|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojojo0jo0|jo0j0f0jO0j0j0|J]0|1]12 2 13,33
’ Suka 1{1f1|{1f1|0f0j0f2|2|0|0O|0O|O0O|0O 7 46,67
Sangat suka o|jojojofo|o0oj1j2jofo0oj1j212(0|1]12 40
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 2 Sekalahedonic |1|2|3|4|5|6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0O}jO0OjJ0|j0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojof1j0;0|0|0|jO0OfO}j O} O0O]O0O)|JO0O|O0]O0 1 6,67
. Suka i1{1yj142y2}j1j1j040f2 121|000} O0 9 60
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|0|2f2j0}0|j1|)12117,0 5 33,33
Tidak suka o|jojo|o|j0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojof1j0;0|0|0|jO0OfO}J] O} O0O]O)|J0O|O0]O0 1 6,67 Kurang Suka 6,67%
? Suka i1{1yj1f42(2}1j1j040f2j1j0)|)0|0]O0 9 60 Suka 60%
Sangat suka ojofojojojo|jo|1f2y0j0j1|121121]0 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0}j0OjJ0j0O0|J0O|0]O0 0 0
Kurang suka ojof1j0;0|0|0|jO0OfO}JO|O0O]O0O)|J0O|O0]O0 1 6,67
’ Suka 1{1f1|{1f1|1f2j0f0j2 |12 j0|0|O0O|0O 9 60
Sangat suka 0|0 ojofofo0j2j1j0jo0f1y1j1]o0 5 33,33
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 3 Sekalahedonic |1|2|3|4|5|6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0O}jO0OjJ0|j0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojoj0j0|0j0|0f2|2j1;1|0|1/ 12 1 7 46,67
. Suka i{1j0(2j0}j1|j0|j0J0Of2 0|00 |O0]O0 5 33,33
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|j1|j0f2j0j1j0|)0(07]0 3 20
Tidak suka o|jojo|o|j0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofo0jo0j0jo0j0|2f2j12}1j0/|1| 1 1 7 46,67 Kurang Suka 46,67%
? Suka i1{1j0(2(0}j1|j0|j0j0Of2 0|00 |O0]O0 5 33,33 Suka 33,33%
Sangat suka ojojojofo|0j1j0j2f0j1j0(0|101]O0 3 20 Sangat Suka 20%
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0}j0OjJ0j0O0|J0O|0]O0 0 0
Kurang suka ojofo0joj0jo0jo0|12f2j1}1j0/|1|1 1 7 46,67
’ Suka i1|1f0{1f0|1f0j0fjO|2|0O|0O|O|O|0O 5 33,33
Sangat suka 0jofojo0oj0j0|1|0|12 11000/ O 3 20




Tabel Data Panelis Uji Kesukaan

TEKSTUR PENCUCI MULUT

100

Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 0 Sekalahedonic |1|2|3|4|5(6|7(8|9|10|11|12|13| 14|15
Tidak suka o|jojo|oj0o|O|O|OjO|O|O|O|O]|O0O]O 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0}j0O}J0|j0|1(07]12 2 13,33
. Suka 11114242200y 2|0} 0|0]0]|O0 8 53,33
Sangat suka ojofo0jojo0jo0|j0|2f2y0j1j1j0¢(127;0 5 33,33
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0fO0}j0OjJ0j0O0|J0O|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojofojoj0jo0|jo0j0f0j0j0j0|107]12 2 13,33 Kurang Suka 13,33%
’ Suka i1(1j|1j1|1f1|1f0j0f212|0O0O|0O|0|O0]O 8 53,33 Suka 53,33%
Sangat suka ojofojojojo|jo|12f2j0j1j1j04(121]0 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka ojofojo0j0|0|j0|j0f0jO0O|0|j0O0|J0|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojojo0jo0o|j0ojofojo0oj0j0|1207]1 2 13,33
’ Suka 1j1y1j142(2j20|j0j2(0}0|0]0]|O0 8 53,33
Sangat suka ojofo0jo0j0|j0|j0|2f2j0j1j1j0(17;]0 5 33,33
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 1 Sekalahedonic |12 (3 |4|5|6|7(8|9|10|11 |12 13|14 |15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0O|J0j0O0|J0(|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0O}jO0OJ0j0|J0|0]1Q 1 6,67
. Suka 1{1f1{1f1|1f0j0f2j21j0j0|21|0|0O 9 60
Sangat suka ojofo0j0j0|0|1|y240j0j1j1j0(17;]0 5 33,33
Tidak suka ojofojojo0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka o(fojojo|jojofojofojojofO0O]|J0O0]0]1 1 6,67 Kurang Suka 6,67%
’ Suka i1{1yj1f42(2}j1|j0|j042{2;0|0|12|07]0O0 9 60 Suka 60%
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|1|y24f0j0j1j1j0(17;]0 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka o|jojo|ojo|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka ojofo0joj0j0|j0|j0f0jO0j0j0|J0|0]12 1 6,67
’ Suka 1{1|j1f42y2}j1|j0|j042y2;0|0|12|07]0O0 9 60
Sangat suka ojofo0joj0j0|j1y2f0j0j1j1j0(127;]0 5 33,33
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 2 Sekalahedonic |12 (3 |4|5|6|7(8|9|10|11 |12 13|14 |15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0O|J0j0O0|J0(|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0|J0|0]O0 0 0
. Suka 1{1f1|{1f1|1f2j0f0| 2|12 j0|0|O0O|0O 9 60
Sangat suka ojof12j2;0|0|0|2f2y0}0|j1)12(07]0 6 40
Tidak suka ojofojojo0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka o|jo|jojofjo|j0j0j0j0f0O0O|J0O|jO|jO]|0]O 0 0 Kurang Suka 0%
’ Suka i1{1yj1f42(2}1j1j040f2j1j0)0|0]O0 9 60 Suka 60%
Sangat suka ojof1j2;0{0|0|2(2y0}0|1|12(07]0 6 40 Sangat Suka 40%
Tidak suka o|jojo|ojo|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka ojofojoj0|0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0
’ Suka i1{1j1f42(2}1j1j040f2}1|0)0|0]O0 9 60
Sangat suka ojoj1j2j0j(0|0f2{2y0j0}|212|2101}0 6 40
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Formula Kesukaan Panelis
Jumlah Persentase Rata-Rata
Formula 3 Sekalahedonic |12 |3|4|5(6|7(8|9(10|11| 12|13 |14 |15
Tidak suka ojofojoj0j0|j0|j0f0jO0O|J0j0O0|J0(|0]O0 0 0
Kurang suka ojofojojo0jo0ojo0jo0f0j0|0|1|1|1 1 4 26,67
. Suka 1|1f1|1f1|1f0j0f0O|jO|O|O|O|O|O 6 40
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|j1|242j0j1j1j0(0740 5 33,33
Tidak suka ojofojojo0j0|j0|j0f0jO0Oj0|j0O0|J0|0]O0 0 0 Tidak Suka 0%
Kurang suka ojo0j0j0j0}j0jOfO|lOlO]|O 1 1|1 1 4 26,67 Kurang Suka 26,67%
’ Suka i1{1|j1f42(2j1|0|j0j0Of 0O O0O|O0O)|J0O|O0]O0 6 40 Suka 40%
Sangat suka ojofo0jo0j0j0|j1|242j0j1j1j0(0740 5 33,33 Sangat Suka 33,33%
Tidak suka o|jojo|ojo|O|O|OjO|O|O|O|O]|O]O 0 0
Kurang suka ojofojojo0jo0j0|j0f0j0|0|1|1|1 1 4 26,67
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Perizinan penelitian

Persiapan sampel

Pengajuan izin penelitian di Laboratorium Politeknik
Kesehatan Tanjung karang.

Pengumpulan sampel daun salam (Syzygium
polyanthum) Wight (Walp.)

Ekstraksi

Pembuatan Pencuci Mulut

Dilakukan teknik penyarian infusa pada simplisia daun
salam (Syzygium polyanthum), kemudian infusan
dipanaskan selama 15 menit dengan suhu 90°C,lalu
diserkai dengan kertas saring.

a. Mengkalibrasi terlebih dahulu botol wadah pencuci mulut
ad 100 ml.

b. Menimbang masing masing bahan sesuai formulasi yang
akan digunakan dalam pembuatan pencuci mulut,

c. Dimasukkan infusa daun salam, propilenglikol dan
gliserin ditambahkan dengan aquadest secukupnya, lalu
dimasukkan ke dalam Erlenmeyer.

d. Dimasukkan menthol ke dalam mortir kemudian
ditambahkan dengan etanol 70% sebanyak 2 tetes, gerus
sampai larut, dimasukkan ke dalam Erlenmeyer yang
berisi bahan campuran sebelumnya.

e. Dimasukkan Na-Sakarin ke dalam beaker glass lalu
ditambahkan dengan aquadest secukupnya, aduk sampai
melarut dengan batang pengaduk, dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer yang berisi bahan campuran sebelumnya.

f.  Lalu kocok semua bahan sampai homogen, setelah itu
dimasukkan ke dalam wadah mouthwash saring
menggunakan kertas saring.

g. Ditambahkan aquadest ad 100 mL ke dalam wadah

h. Digoyangkan wadah yang berisi semua bahan, setelah itu
tambahkan oleum menthae piperitae secukupnya dan
tutup wadah dengan rapat.

Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil uji organoleptik,
uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, Stabilitas organoleptik
dan uji kesukaan.

Pengujian Pencuci Mulut

Uji organoleptik - Uji Stabilitas Organoleptik
Uji homogenitas - Uji Kesukaan

Uji pH

Uji viskositas

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisa dengan analisa univariat
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BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
- SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773918
Website : http://poltekkes-tjk.acid E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.c.id

V ' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor :PP.03.01/1.1/ 'S9b /2022 16 Maret 2022
Lampiran - Eks
Hal : Izin Penelitian

Yth, Ketua Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Tanjungkarang
Di - Bandar Lampung

Sehubungan dengan penyusunan Laporan Tugas Akhir bagi mahasiswa Tingkat lll Program
Studi Farmasi Program Diploma Tiga Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Tanjungkarang Tahun Akademik 2021/2022, maka kami mengharapkan dapat
diberikan izin kepada mahasiswa untuk dapat melakukan penelitian di Institusi yang Bpk/ibu
pimpin. Adapun mahasiswa yang melakukan penelitian terlampir.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Hiyanto, SKM, M.Kes
01281985021001

Drpinciai dormgan Camiicanee
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L PENELITIAN
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KNIK KESEHATAN KEMENKES TANJUNGKARANG T A 202112022

NO

NAMA MAHASISWA

JupuL

TEMPAT PENELITIAN

1 A lsytiah Ahmad

1948401050

Hidrobh

Gar Pada Krkn Pemath
Yang Bewcar Dl Pasar Condrawasity Kota Metro
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Metode DPPH
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Gambaran Kejodian iutan Pasca Imunisasi (KIPT)
Vaksinasi Covid-19 Pads Mahasiswa Jurusan Farmasi

Jurusan Farmast
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LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
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